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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya pneumonia 

baru yang disebabkan oleh virus, virus ini muncul pertama kali di Wuhan, Provinsi 

Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih dari 190 negara dan teritori. 

Pada tanggal 11 Februari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health 

Organization (WHO) memberi nama virus tersebut dengan nama Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyebaran penyakit ini sangat 

memberikan dampak yang luas baik secara sosial maupun ekonomi. (1) 

Hingga pada akhir bulan Februari 2022, berdasarkan data dari Weekly 

Opereational Update on COVID-19 di dunia sudah terdapat 434.154.739 kasus 

COVID-19 terkonfirmasi dengan jumlah kematian sekitar 5.944.342 kasus.(2) 

Sementara di Indonesia, berdasarkan data dari Peta Sebaran COVID-19 oleh 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2022, pada tanggal 1 Maret 2022 

didapatkan 5.630.096 kasus terkonfirmasi COVID-19 dan 149.036 kasus kematian. 

Peta Sebaran COVID-19 oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2022 juga 

menunjukkan terdapat kasus terkonfirmasi sebanyak 99.178 di Sumatera Barat.(3) 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Padang per tanggal 28 Februari 2022, jumlah kasus 

terkonfirmasi prevalensi COVID-19 di kota Padang  sebanyak 48.549, dengan 

jumlah kematian sebanyak 560 jiwa sementara per tanggal 10 Februari 2022 di 

Kecamatan Padang Utara dan terdapat 3376 kasus terkonfirmasi dengan kasus 

kematian sebanyak 39 jiwa dengan 1.016 kasus terkonfirmasi dengan kasus 

kematian sebanyak 13 terdapat di Kelurahan Alai Parak Kopi.(4) 

Semua negara di seluruh dunia pada saat ini sedang berjuang untuk menahan 

penyebaran COVID-19 dengan beberapa tindakan pencegahan terhadap penularan 

penyakit, seperti karantina, social distancing, selalu menggunakan masker, selalu 

cuci tangan, pembatasan perjalanan antar kota. Upaya internasional dalam 

mengembangkan metode pencegahan yang efektif untuk mengendalikan wabah, 

salah satunya adalah dengan program vaksinasi.(5) Vaksinasi ialah suatu cara untuk 

dapat menimbulkan kekebalan secara aktif yang disebabkan karena adanya zat 
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antigen virus yang telah dilemahkan, zat tersebut dimasukkan ke dalam tubuh 

dengan bertujuan merangsang pembentukan antibodi untuk penyakit tersebut, 

sehingga ketika pasien terkena penyakit tersebut, tidak akan terinfeksi atau hanya 

mengalami gejala yang ringan saja. Vaksin COVID-19 merupakan salah satu 

terobosan pemerintah untuk menangani dan melawan COVID-19 yang ada di dunia 

khususnya di Negara Indonesia. Vaksinasi COVID-19 bertujuan untuk mengurangi 

penyebaran COVID-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian yang 

disebabkan oleh COVID-19, mencapai kekebalan dan melindungi masyarakat dari 

COVID-19.(6) 

Masih banyak kelompok masyarakat yang menolak program vaksinasi. 

Kelompok yang menolak divaksinasi memiliki berbagai alasan, mulai dari masalah 

kesehatan hingga alasan agama. Efek samping pasca vaksinasi COVID-19 menjadi 

stigma negatif di masyarakat, sehingga capaian vaksinasi secara menyeluruh masih 

menjadi masalah utama pada program vaksinasi yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Kesehatan. Hal ini terlihat berdasarkan data dari Peta Sebaran 

COVID-19 oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2022, hanya 

190.977.514 orang yang sudah mendapatkan vaksinasi pertama dan 144.506.996 

orang mendapatkan vaksinasi kedua. (3) 

Penelitian yang dilakukan di Bangladesh terkait Kejadian Ikutan Pasca 

Imunisasi (KIPI) pasca vaksinasi COVID-19, didapatkan bahwa manifestasi klinis 

KIPI meliputi nyeri dan bengkak di lokasi penyuntikan, demam, mual, nyeri kepala 

dan penurunan nafsu makan. Gejala tersebut merupakan gejala umum yang banyak 

ditemukan pada partisipan pasca vaksinasi, baik itu pada pemberian vaksin dosis 

pertama maupun vaksin dosis kedua. Sebanyak 37.07% partisipan mengeluhkan 

mengeluhkan gejala lokal pada area penyuntikan pasca vaksinasi dan sebanyak 

>25% partisipan mengeluhkan demam pasca vaksinasi. Gejala-gejala ini juga 

banyak ditemukan pada penelitian-penelitian terkait KIPI pasca vaksinasi COVID-

19 di berbagai negara yang telah menjalankan program vaksinasi.(6) KIPI 

merupakan salah satu hambatan terhadap program vaksinasi COVID-19. Hal 

tersebut dapat membuat masyarakat takut dan memilih untuk tidak melakukan 

vaksinasi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian terkait gambaran Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) 

vaksin COVID-19 di Puskesmas Alai Kota Padang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana gambaran karakteristik demografi (jenis kelamin dan usia), jenis 

vaksin, dan jumlah pemberian vaksin yang diterima oleh masyarakat di 

Puskesmas Alai Kota Padang? 

2. Apakah terdapat KIPI vaksin COVID-19 di Puskesmas Alai Kota Padang? 

3. Apakah terdapat perbedaan KIPI vaksin COVID-19 berdasarkan 

karakteristik demografi (jenis kelamin dan usia), jenis vaksin, dan jumlah 

pemberian vaksin yang diterima oleh masyarakat di Puskesmas Alai Kota 

Padang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui gambaran karakteristik demografi (jenis kelamin dan usia), jenis 

vaksin, dan jumlah pemberian vaksin yang diterima oleh masyarakat di 

Puskesmas Alai Kota Padang? 

2. Mengetahui ada atau tidaknya KIPI vaksin COVID-19 di Puskesmas Alai Kota 

Padang? 

3. Menganalisis perbedaan KIPI vaksin COVID-19 berdasarkan karakteristik 

demografi (jenis kelamin dan usia), jenis vaksin, dan jumlah pemberian vaksin 

yang diterima oleh masyarakat di Puskesmas Alai Kota Padang? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Memperoleh gambaran Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) vaksin 

COVID-19 serta menambah pengetahuan dan wawasan terkait vaksin COVID-

19. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang dapat 

menambah wawasan pemahaman bagi masyarakat terhadap vaksin COVID-

19,agar pandemi COVID-19 dapat terkendalikan dan menurunkan angka 

kejadian COVID-19. 

3. Bagi IPTEK 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi studi kepustakaan 

Program Studi S1 Farmasi Universitas Andalas terkait Kejadian Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) vaksin COVID-19. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

1. H0: Tidak terdapat perbedaan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) pada 

masyarakat penerima vaksin COVID-19 dengan karakteristik demografi 

(jenis kelamin dan usia) dan jenis vaksin yang diterima oleh masyarakat di 

Puskesmas Alai Kota Padang 

2. H1: Terdapat perbedaan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) pada 

masyarakat penerima vaksin COVID-19 dengan karakteristik demografi 

(jenis kelamin dan usia) dan jenis vaksin yang diterima oleh masyarakat di 

Puskesmas Alai Kota Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


